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Abstract. Significant changes have occurred in the economy, especially in developing countries such as Indonesia, 

where the economic, development and industrial sectors continue to improve. Manufacturing companies in the 

cosmetics subsector are an industry that has quite intense competition in Indonesia. According to the first quarter 

of 2020 data from the Central Bureau of Statistics, the market growth of this industry averaged 5.59% per year. 

This is expected to continue in the coming year. The implementation of supply chain management (SCM) will 

support organizations to have a good performance system. PT Zoey Cosmedica Putra (Maklon Kosmetik) is one 

of the manufacturing companies engaged in the cosmetics industry. The purpose of this study is to analyze the 

effect of supply chain management on company performance. Data processing using the Structural Equation 

Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS) method using Smart PLS software version 4.0. The results of SCM 

factor analysis research measured by independent variables, namely relationships with suppliers (X1), 

relationships with customers (X2) and the level of information sharing (X3) with the dependent variable, namely 

company performance (Y). Shows X1 and X3 hypotheses have an influence, while the X2 hypothesis has no effect. 
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Abstrak. Perubahan signifikan telah terjadi dalam perekonomian, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia, dimana sektor ekonomi, pembangunan dan industri terus membaik. Perusahaan manufaktur di 

subsektor kosmetik merupakan industri yang memiliki persaingan cukup ketat di Indonesia. Menurut data kuartal 

pertama tahun 2020 dari Badan Pusat Statistik, pertumbuhan pasar industri ini rata-rata sebesar 5,59% per tahun. 

Hal ini diperkirakan akan terus berlanjut di tahun mendatang. Penerapan manajemen rantai pasokan atau supply 

chain management (SCM) akan mendukung organisasi untuk memiliki sistem kinerja yang baik. PT. Zoey 

Cosmedica Putra (Maklon Kosmetik) adalah salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di industri 

kosmetik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisa pengaruh manajemen rantai pasok terhadap kinerja 

perusahaan. Pengolahan data menggunakan metode Structural Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-

PLS) dengan menggunakan software Smart PLS versi 4.0. Hasil penelitian analisis faktor SCM yang diukur 

dengna variabel bebas (independen) yaitu hubungan dengan pemasok (X1), hubungan dengan pelanggan (X2) dan 

tingkat berbagi informasi (X3) dengan variabel terikat (dependen) yaitu kinerja perusahaan (Y). Menunjukkan 

hipotesa X1 dan X3 memiliki pengaruh, sedangkan hipotesis X2 tidak terdapat pengaruh. 

 

Kata kunci: Industri Kosmetik, Manajemen Rantai Pasok, SEM-PLS. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perubahan dunia saat ini terjadi dengan sangat cepat, dimulai dengan kemajuan 

teknologi, sistem perdagangan global, serta stabilitas politik dan ekonomi dunia. Sejalan 

dengan semakin banyaknya pesaing dalam dan luar negeri, diharapkan organisasi dapat 

meningkatkan kinerja pasar eksternal dan internal dengna beradaptasi dan menyesuaikan 

dengan perubahan yang ada. 

Menurut Badan Pusat Statistik, ukuran pasar industri kosmetik pada tahun 2021 

mencapai 46,4 triliun. Saat ini banyak bermunculan perusahaan baru di industri kosmetik yang 

menyebabkan persaingan. Hal ini sangat penting bagi setiap bisnis untuk mempertahankan 

persaingan saat ini. 
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Penerapan manajemen rantai pasok akan mendukung organisasi untuk memiliki sistem 

kinerja yang baik. SCM adalah manajemen distribusi produk untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang dikembangkan lebih lanjut. Ide tersebut menekankan pada model terintegrasi 

yang melibatkan aliran produk dari pemasok, produsen, pengecer hingga konsumen.  

Permasalahan yang terjadi di PT Zoey Cosmedica diantaranya seperti keterlambatan 

pemasok dalam pengiriman bahan baku dan kelangkaan persediaan bahan baku yang 

menyebabkan pihak perusahaan harus segera mencari pemasok yang lain. Pihak perusahaan 

menyampaikan bahwa perlunya optimalisasi pada kegiatan manajemen rantai pasok. Dengan 

adanya optimalisasi, suatu sistem dapat meningkatkan efektifitasnya yaitu meningkatkan 

keuntungan, meminimalisir waktu proses dan sebagainya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh strategi hubungan dengan pemasok terhadap kinerja perusahaan. 

2. Menganalisis pengaruh hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja perusahaan. 

3. Menganalisis pengaruh tingkat berbagi informasi terhadap kinerja perusahaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Pujawan (2010), Supply Chain adalah jaringan perusahaan yang secara bersama 

bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. 

Perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, serta 

perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik. Menurut Ling (2007) bahwa Supply 

chain management adalah proses perencanaan, penerapan dan pengendalian operasi dari rantai 

pasokan dengan tujuan untuk mencakupi kebutuhan pelanggan seefisien mungkin. Manajemen 

rantai pasokan mencakup semua perangkap dan gudang penyimpanan dari bahan baku, 

persediaan barang dalam pengolahan dan barang sejak jadi titik produksi ke titik konsumsi.  

Pada supply chain biasanya ada tiga macam aliran yang harus dikelola, seperti yang 

tertera pada Gambar 2.1 : 

1) Aliran barang/material yang mengalir dari hulu ke hilir. 

2) Aliran uang/financial yang mengalir dari hilir ke hulu. 

3) Aliran informasi yang mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 
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Gambar 1. Model Supply Chain dan aliran yang dikelola 

(Pujawan, 2010) 

 Secara umum bahwa semua kegiatan yang terkait dengan aliran material, informasi dan 

uang disepanjang supply chain adalah kegiatan dalam cakupan SCM. Mengacu pada sebuah 

perusahaan manufakur, menurut Pujawan (2010) kegiatan utama yang masuk dalam klasifikasi 

SCM adalah: 

• Merancang produk baru 

• Mendapatkan bahan baku 

• Merencanakan produksi dan persediaan 

• Melakukan produksi 

• Melakukan pengiriman atau distribusi 

• Pengelolaan pengembalian produk atau barang 

 Li, S. dkk. (2006) menyatakan bahwa dalam rantai pasok yang terintegrasi terdapat 

proses berikut: 

1. Strategic supplier partnership, merupakan hubungan jangka panjang antara perusahaan 

dengan suppliernya. 

2. Customer relationship, merupakan beberapa kumpulan praktek yang bertujuan untuk 

mengolah keluhan pelanggan, membangun hubungan jangka panjang yang baik dengan 

pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan bahwa hubungan dengan pelanggan 

merupakan komponen yang penting dalam menerapkan SCM dan dengan perusahaan 

memiliki pelangga yang mau berkomitmen dalam membangun hubungan, maka hal ini 

merupakan suatu keuntungan bagi perusahaan tersebut. 

3. Informastion sharing, merupakan sejauh mana informasi penting dikomunikasikan 

terhadap mitra usaha perusahaan. 
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 Kinerja menurut Abdullah (2014) adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari 

implementasi rencana kerja yang dibuat oleh institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan 

karyawan (SDM) yang bekerja di institusi baik pemerintah maupun perusahaan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 

kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.  

 Beberapa ahli mengungkapkan bahwa ukuran kinerja perusahaan yang paling sering 

digunakan dalam penelitian empiris adalah kinerja keuangan, kinerja operasional dan kinerja 

berbasis pasar (Jahanshaki, dkk. 2012). Kinerja keuangan biasanya dinilai menggunakan 

pengukuran berbasis data akuntansi atau data keuangan. Kinerja operasional dapat diukur 

dengan menggunakan pengukuran seperti pangsa pasar, peluncuran produk baru, kualitas, 

efektivitas pemasaran dan kepuasan pelanggan. Kinerja berbasis pasar akan terpengaruh ketika 

pasar mengetahui informasi mengenai operasional perusahaan yang tidak termasuk dalam hasil 

kinerja keuangan.  

 Structural Equation Modelling (SEM) adalah alat analisis statistik yang semakin populer 

dewasa ini. Jika dilihat dari penyusunan model serta cara kerjanya, sebenarnya SEM adalah 

gabungan dari analisis faktor dan regresi (Santoso, 2018). SEM merupakan suatu metode 

analisis statistik multivariat pengembangan dari regresi dan analisis jalur. Di dalam SEM 

terdapat 3 kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen 

(Confirmatory factor analysis), pengujian model hubungan antara variabel (Path analysis) dan 

mendapatkan model yang cocok untuk prediksi (Analisis model struktural dan analisis regresi). 

Sebuah pemodelan lengkap pada dasarnya terdiri dari model pengukuran (Measurement model) 

dan struktural model atau casual model. Model pengukuran dilakukan untuk menghasilkan 

penilaian mengenai validitas dna validitas diskriminan, sedangkan model struktural yaitu 

pemodelan yang menggambarkan hubungan yang dihipotesakan. Untuk melakukan olah data 

SEM dengan lebih mudah dapat menggunakan bantuan software statistik. Saat ini sudah 

tersedia Lisrel, AMOS dan Smart PLS. 

 Model konseptual adalah suatu diagram dari satu set hubungan antara faktor tertentu yang 

diyakini memberi dampak terhadap atau menghantar ke suatu kondisi target. Berikut adalah 

konseptual model dan hipotesis dalam penelitian ini. 
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Gambar 2. Konseptual Model 

(Olah data, 2024) 

 Gambar 2. menjelaskan tentang konseptual model dan hipotesis yang ada yaitu adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Strategi hubungan dengan pemasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

H2 : Hubungan dengan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

H3 : Tingkat berbagi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang mengacu pada studi desain dari awal 

sampai akhir secara terstruktur dan sistematis yang jelas meliputi pengumpulan, pengolahan 

dengan alat statistik, dan interpretasi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Zoey Cosmedica Putra (Maklon Kosmetik) yang berjumlah 60 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan menggunakan teknik conditional 

sampling. Gambar 3. menunjukkan gambar flowchart penelitian. 
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Gambar 3. Flowchart penelitian 

(Olah data, 2024) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 PT Zoey Cosmedica Putra berdiri pada tahun 2020, merupakan perusahaan manufaktur 

kosmetik yang dilakukan untuk seseorang yang ingin membuat produk tanpa harus 

memproduksinya sendiri. Produksi kosmetik dapat diwakilkan kepada perusahaan atau 

perorangan yang berkompeten untuk memproduksinya, baik dilihat dari kapasitas atau 

kapabilitas seseorang atau perusahaan tertentu. Gambar 4. menunjukkan logo perusahaan.  

 

Gambar 4. Logo Perusahaan 

(Perusahaan, 2024) 
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 Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada respondedn 

penelitian yaitu karyawan perusahaan yang berjumlah 60 karyawan. Terdapat responden yang 

tidak memenuhi kriteria seperti tidak mengisi identitas responden dengan lengkap berjumlah 

13 responden, serta tidak mengisi seluruh pertanyaan kuesioner berjumlah 7 responden. Maka, 

terdapat 20 responden yang tidak memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Keragaman 

responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

(Olah data, 2024) 

 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan dengan jumlah 40 orang responden. 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya hasil pengukuran, setiap variabel digunakan lima skala 

pengukuran, antara lain: Sangat tidak setuju, Sangat setuju, Netral, Setuju, dan Sangat setuju. 

Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 5 dan nilai terendah adalah 1.  

Tabel 1. Deskripsi variabel strategi hubungan dengan Pemasok 

(Olah data, 2024) 

 

  Tabel 1. menunjukkan deskripsi variabel strategi hubungan dengan pemasok, dimana 

memiliki rata-rata 4,170 sehingga dapat dikategorikan tinggi. 
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Tabel 2. Deskripsi variabel hubungan dengan pelanggan 

(Olah data, 2024) 

 

 Tabel 2. menunjukkan variabel Hubungan dengan pelanggan memiliki rata-rata 4,130 

sehingga dapat dikategorikan tinggi.  

Tabel 3. Deskripsi variabel Tingkat berbagi Informasi 

(Olah data, 2024) 

 

 Tabel 3. menunjukkan deskripsi variabel tingkat berbagi informasi memiliki rata-rata 

4,008 sehingga dapat dikategorikan tinggi. 
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Tabel 4. Deskripsi variabel kinerja perusahaan 

(Olah data, 2024) 

 

 Tabel 4. menunjukkan deskripsi variabel kinerja perusahaan yang memiliki rata 

keseluruhan 4,047 sehingga dapat dikategorikan tinggi.  
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 Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan simulasi dengan 

metode Bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah 

ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar 6.. 

 

Gambar 6. Graphical output 

(Olah data, 2024) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini diantaranya, Hipotesis X1 (strategi 

hubungan dengan pemasok) terhadap Y (kinerja perusahaan) menunjukkan terdapat pengaruh 

dengan nilai T-statistik sebesar 6,794 (6,794 > 1,96) dan nilai P values sebesar 0,000 (0,000 < 

0,05). Hipotesis X2 (Hubungan dengan pelanggan) terhadap Y (kinerja perusahaan) 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh, dengan nilai T-statistik sebesar 1,949 (1,949 < 1,960) 

dan nilai P values sebesar 0,051 (0,051 < 0,05). Hipotesis X3 (tingkat berbagi informasi) 

terhadap Y (kinerja perusahaan) menujukkan terdapat pengaruh, dengan nilai T-statistik 

sebesar 2,042 (2,042 > 1,96) dan nilai P values sebesar 0,041 (0,041 < 0,05). 
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Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan diantaranya diharapkan agar 

perusahaan dapat mendorong para pekerja untuk lebih fokus pada Supply chain management 

di setiap sektor bagian agar kinerja perusahaan semakin optimal. Selain itu, diharapkan pula 

agar perusahaan menjaga kepuasan pelanggan dengan menjaga kualitas serta pelayanan yang 

maksimal agar terciptanya stabilitas dan kredibilitas kinerja perusahaan. 
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